Tokoh Pendidikan Alor Serukan
Persatuan dan Literasi
Digital Usai Insiden Tawuran

Alor, nwartapedia.com — Ketua STKIP Muhammadiyah Kabupaten
Alor, Muhammad Abdullah, S.Sos., M.Pd., mengajak seluruh
elemen masyarakat, terutama pemuda, pelajar, dan mahasiswa
di Kabupaten Alor untuk memperkuat persatuan serta tidak
mudah terprovokasi oleh 1isu dan informasi yang belum
terverifikasi di media sosial.

Seruan tersebut disampaikan menyusul insiden tawuran yang
melibatkan kelompok pemuda Batutena dan Kadelang beberapa
waktu lalu.

Meski tidak menimbulkan korban jiwa, peristiwa itu sempat
menimbulkan keresahan di tengah masyarakat Kalabahi dan
sekitarnya.

Muhammad Abdullah menegaskan bahwa generasi muda memiliki
tanggung jawab moral dalam menjaga stabilitas keamanan dan
ketertiban daerah.

Menurutnya, perbedaan latar belakang suku dan lingkungan
tidak boleh menjadi alasan terjadinya konflik.

“Pemuda, pelajar, dan mahasiswa harus menjadi garda terdepan
dalam menjaga kedamaian. Jangan mudah terpancing isu yang
tidak jelas sumbernya. Kita boleh berbeda, tetapi tujuan
kita sama, yaitu menjaga keamanan dan persaudaraan,”
tegasnya.

Ia juga mengingatkan pentingnya menjaga suasana tetap
kondusif, terlebih di bulan suci Ramadhan yang seharusnya
menjadi momentum mempererat kebersamaan dan meningkatkan
nilai-nilai spiritual. Situasi yang aman dan harmonis,
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katanya, akan membawa ketenangan serta keberkahan bagi
seluruh warga.

Lebih lanjut, ia mendorong masyarakat untuk meningkatkan
literasi digital dengan selalu melakukan verifikasi
informasi sebelum menyebarkannya. Penyebaran hoaks dinilai
dapat memperkeruh suasana dan berpotensi memicu konflik
baru.

Melalui imbauan ini, pihak kampus berharap seluruh komponen
masyarakat dapat bersinergi menjaga keamanan serta
memperkuat toleransi di tengah keberagaman yang menjadi
kekuatan Kabupaten Alor.

Dengan komitmen bersama, stabilitas daerah diharapkan tetap
terjaga dan kejadian serupa tidak kembali terulang. (MI)

PW Pemuda Muhammadiyah NTT
Serukan Penguatan Toleransi

dan Literasi Digital Jelang
Ramadhan 1447 H

Kupang, nwartapedia.com — Menyambut bulan suci Ramadhan 1447
Hijriah/2026 Masehi, Pimpinan Wilayah Pemuda Muhammadiyah
Nusa Tenggara Timur (PWPM NTT) mengajak umat Islam dan
seluruh masyarakat di Nusa Tenggara Timur untuk menjadikan
Ramad han sebagai momentum refleksi spiritual sekaligus
penguatan komitmen kebangsaan.

Dalam pernyataan resminya, PWPM NTT menegaskan bahwa
Ramadhan bukan hanya bulan ibadah ritual, tetapi juga ruang
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pembaruan diri dan peningkatan kualitas kerja serta
kontribusi sosial.

Organisasi kepemudaan ini mendorong agar setiap aktivitas
produktif selama Ramadhan dilandasi niat ibadah dan semangat
memberikan manfaat bagi sesama.

“Marhaban ya Ramadhan. Semoga bulan suci ini menjadi waktu
refleksi, pembaruan, dan penguatan semangat dalam bekerja
dan berkarya. Semoga setiap aktivitas kita bernilai ibadah,”
demikian pernyataan resmi yang disampaikan pengurus wilayah.

Lebih lanjut, PWPM NTT menekankan pentingnya menjaga dan
merawat kerukunan antarumat beragama di tengah keberagaman
masyarakat NTT.

Sebagai daerah dengan latar belakang agama, budaya, dan suku
yang majemuk, harmoni sosial dinilai sebagai fondasi utama
pembangunan daerah.

Di era digital yang sarat arus informasi, PWPM NTT juga
mengingatkan masyarakat untuk meningkatkan literasi digital
serta tidak mudah terprovokasi oleh informasi yang belum
terverifikasi.

Penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan konten provokatif
dinilai berpotensi merusak persatuan serta memicu ketegangan
sosial.

PWPM NTT mengajak masyarakat untuk 1lebih bijak dalam
bermedia sosial, mengedepankan etika komunikasi, serta
menghindari akun-akun yang sengaja memecah belah kerukunan
antarumat beragama.

Sikap kritis dan selektif terhadap informasi diyakini
menjadi kunci menjaga stabilitas sosial di tengah tantangan
era digital.

Pernyataan tersebut ditandatangani oleh Ketua PWPM NTT
periode 2023-2027, Amir Imran Patiraja, bersama Sekretaris



Rahmat Taufik Lamadike.

Di bawah kepemimpinan Amir Imran Patiraja yang dikukuhkan
pada awal 2024, PWPM NTT aktif mendorong pemberdayaan
pemuda, peningkatan kesadaran politik yang sehat, serta
penguatan nilai toleransi di wilayah timur Indonesia.

Dengan datangnya Ramadhan 1447 H yang berlangsung pada
Februari—Maret 2026, PWPM NTT berharap bulan suci ini
menjadi momentum mempererat persaudaraan, memperkuat empati
sosial, serta meneguhkan komitmen bersama dalam menjaga
kedamaian dan persatuan di Nusa Tenggara Timur. *

Wagub NTT Dampingi Menteri
KKP Tinjau Kampung Nelayan
Merah Putih di Sulamu

Kupang, nwartapedia.com — Wakil Gubernur Johanis Asadoma
mendampingi Menteri Kelautan dan Perikanan RI Sakti Wahyu
Trenggono dalam kunjungan kerja di Nusa Tenggara Timur, Rabu
(25/2/2026) .

Rombongan tiba melalui VIP Pemda Bandara El Tari Kupang
sebelum melanjutkan peninjauan ke Kelurahan Sulamu,
Kabupaten Kupang.

Kunjungan tersebut difokuskan pada pembangunan Kampung
Nelayan Merah Putih (KNMP), program prioritas Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) dalam mendorong modernisasi
desa pesisir.

Di lokasi, Menteri KKP meninjau sejumlah fasilitas pendukung
seperti pabrik es portable, gudang beku portable, dan
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infrastruktur lainnya yang dirancang untuk meningkatkan
kualitas serta nilai jual hasil tangkapan nelayan.

Dalam dialog bersama masyarakat, Menteri Trenggono
menegaskan bahwa seluruh fasilitas yang dibangun merupakan
bentuk dukungan pemerintah pusat atas arahan Presiden
Prabowo Subianto guna meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan nelayan.

Ia juga mendorong penguatan budidaya rumput laut dan
pengembangan produksi garam sebagai potensi unggulan daerah.

Wakil Gubernur Johanis Asadoma menyampaikan Kkomitmen
Pemerintah Provinsi NTT untuk terus bersinergi dengan
pemerintah pusat dalam memperkuat sektor kelautan dan
perikanan sebagai penggerak ekonomi daerah.

Ia berharap seluruh fasilitas yang telah dibangun dapat
dikelola secara profesional sehingga memberi dampak nyata
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. *



